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Abstract, The development of digital technology has brought significant changes in the economic world, requiring 

students to have an adequate level of digital economy literacy to face the challenges of the digitalization era. 

However, there is still a gap in students' understanding of the digital economy, especially in the aspects of digital 

investment, cybersecurity, and financial risk management. This research aims to (1) measure the level of digital 

economic literacy of students, (2) identify inhibiting factors that affect their understanding, and (3) develop 

educational strategies that can effectively increase digital economy literacy. This study uses a qualitative 

approach with survey methods and in-depth interviews of Prasetiya Mandiri Polytechnic students from the D4 

Department of International Business Administration and D3 Travel Business, which were selected through 

purposive sampling techniques. The research instruments are in the form of questionnaires to measure the level 

of digital economy literacy and in-depth interviews to explore inhibiting factors and effective learning strategies. 

The data was analyzed using descriptive statistics to understand student understanding patterns and thematic 

analysis to identify challenges and strategies that could be applied. The results show that the majority of students 

are familiar with digital transactions and fintech, but still have a limited understanding of digital investments, 

data security, and financial risks in the digital world. The main inhibiting factors include a lack of formal 

education in the university curriculum, limited access to credible information, and low awareness of digital risks. 

To improve digital economy literacy, this study recommends technology-based education strategies and 

experiential learning, including the integration of the digital economy in the cross-department curriculum, fintech 

simulation-based training, and collaboration with the digital finance industry to provide hands-on experience to 

students. This research contributes to the development of a more applicable and technology-based digital economy 

education model. The implications of this study affirm the importance of curriculum reform and interactive 

learning approaches in increasing students' readiness to face the challenges of the digital economy in the future. 
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Abstrak, Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam dunia ekonomi, menuntut 

mahasiswa untuk memiliki tingkat literasi ekonomi digital yang memadai guna menghadapi tantangan di era 

digitalisasi. Namun, masih terdapat kesenjangan dalam pemahaman mahasiswa terkait ekonomi digital, terutama 

dalam aspek investasi digital, keamanan siber, dan manajemen risiko keuangan. Penelitian ini bertujuan untuk (1) 

mengukur tingkat literasi ekonomi digital mahasiswa, (2) mengidentifikasi faktor penghambat yang memengaruhi 

pemahaman mereka, serta (3) menyusun strategi pendidikan yang dapat meningkatkan literasi ekonomi digital 

secara efektif. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode survei dan wawancara mendalam 

terhadap mahasiswa Politeknik Prasetiya Mandiri dari jurusan D4 Administrasi Bisnis Internasional dan D3 Usaha 

Perjalanan Wisata, yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Instrumen penelitian berupa kuesioner untuk 

mengukur tingkat literasi ekonomi digital dan wawancara mendalam untuk menggali faktor penghambat serta 

strategi pembelajaran yang efektif. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk memahami pola 

pemahaman mahasiswa dan analisis tematik untuk mengidentifikasi tantangan serta strategi yang dapat 

diterapkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa telah familiar dengan transaksi digital dan 

fintech, tetapi masih memiliki pemahaman yang terbatas mengenai investasi digital, keamanan data, dan risiko 

keuangan di dunia digital. Faktor penghambat utama meliputi kurangnya edukasi formal dalam kurikulum 

perguruan tinggi, keterbatasan akses terhadap informasi yang kredibel, serta rendahnya kesadaran terhadap risiko 

digital. Untuk meningkatkan literasi ekonomi digital, penelitian ini merekomendasikan strategi pendidikan 

berbasis teknologi dan experiential learning, termasuk integrasi ekonomi digital dalam kurikulum lintas jurusan, 

pelatihan berbasis simulasi fintech, serta kolaborasi dengan industri keuangan digital guna memberikan 

pengalaman langsung kepada mahasiswa. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan model 

pendidikan ekonomi digital yang lebih aplikatif dan berbasis teknologi. Implikasi dari penelitian ini menegaskan 
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pentingnya reformasi kurikulum dan pendekatan pembelajaran interaktif dalam meningkatkan kesiapan 

mahasiswa menghadapi tantangan ekonomi digital di masa depan. 

 

Kata Kunci: Fintech, Literasi Ekonomi Digital, Mahasiswa, Pendidikan Digital, Strategi Pembelajaran 

 

1. PENDAHULUAN 

 Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai 

aspek kehidupan, termasuk dalam bidang ekonomi dan keuangan. Literasi ekonomi digital 

menjadi keterampilan esensial bagi mahasiswa di era digital, di mana pemahaman mengenai 

transaksi digital, fintech, dan keamanan siber sangat diperlukan untuk menghadapi tantangan 

ekonomi modern. Kemampuan untuk memahami dan menggunakan ekonomi digital dengan 

bijak memungkinkan mahasiswa tidak hanya menjadi pengguna layanan digital, tetapi juga 

dapat memanfaatkannya untuk pengelolaan keuangan pribadi, investasi, bahkan peluang bisnis 

berbasis teknologi. Namun, meskipun teknologi keuangan berkembang pesat, tidak semua 

mahasiswa memiliki tingkat literasi ekonomi digital yang memadai, yang dapat berdampak 

pada ketidakmampuan mereka dalam mengambil keputusan finansial yang optimal. 

 Rendahnya literasi ekonomi digital dapat menyebabkan mahasiswa menghadapi 

berbagai risiko finansial, seperti kurangnya kesadaran terhadap pengelolaan keuangan digital, 

terjebak dalam investasi bodong, serta mudah tertipu oleh modus penipuan online. Banyak 

mahasiswa yang aktif menggunakan dompet digital dan layanan fintech, namun tidak 

memahami secara mendalam bagaimana sistem tersebut bekerja, termasuk risiko yang 

menyertainya (Zalukhu & Hutauruk, 2022). Minimnya pengetahuan tentang investasi digital, 

manajemen risiko, dan keamanan data membuat mahasiswa rentan mengalami kerugian 

finansial. Kondisi ini menunjukkan bahwa pemahaman ekonomi digital tidak hanya sebatas 

penggunaan teknologi keuangan, tetapi juga mencakup aspek perlindungan dan pengambilan 

keputusan finansial yang bijak (Sakdiyyah & Risla, 2021). Kesimpulannya, literasi ekonomi 

digital harus diperkuat melalui pendekatan pendidikan yang lebih sistematis dan terstruktur. 

 Pendidikan memiliki peran krusial dalam meningkatkan literasi ekonomi digital 

mahasiswa. Integrasi ekonomi digital dalam kurikulum pendidikan tinggi dapat menjadi solusi 

utama dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap konsep keuangan digital dan 

aplikasinya (Wijaya & Nailufaroh, 2022). Universitas dapat berperan dalam menyediakan 

materi pembelajaran yang lebih relevan dengan perkembangan ekonomi digital, termasuk 

melalui kursus, pelatihan, dan program magang di sektor fintech. Selain itu, pembelajaran 

berbasis teknologi dan praktik langsung dalam mengelola ekonomi digital akan lebih efektif 

dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa dibandingkan dengan pendekatan teoretis semata 
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(Zalukhu et al., 2024). Oleh karena itu, diperlukan kajian mendalam mengenai strategi 

pendidikan yang dapat diterapkan untuk meningkatkan literasi ekonomi digital mahasiswa 

secara lebih efektif dan berkelanjutan. 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, terdapat beberapa pertanyaan utama 

yang menjadi fokus penelitian ini. Pertama, sejauh mana tingkat literasi ekonomi digital di 

kalangan mahasiswa? Kedua, apa saja tantangan yang dihadapi mahasiswa dalam memahami 

ekonomi digital?, dan Ketiga, strategi apa yang dapat diterapkan dalam pendidikan untuk 

meningkatkan literasi ekonomi digital?.  

 Tujuan utama dari penelitian ini adalah mengukur tingkat literasi ekonomi digital 

mahasiswa di berbagai program studi untuk memahami sejauh mana mereka memiliki 

pemahaman mengenai konsep ekonomi digital, aplikasi teknologi keuangan, dan pengelolaan 

risiko finansial. Dengan mengidentifikasi tingkat pemahaman ini, penelitian dapat memberikan 

gambaran mengenai aspek mana yang sudah dipahami dengan baik oleh mahasiswa dan bagian 

mana yang masih memerlukan peningkatan dalam hal edukasi ekonomi digital. Selanjutnya, 

penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor penghambat dan tantangan yang 

dihadapi mahasiswa dalam meningkatkan literasi ekonomi digital. Beberapa faktor yang akan 

diteliti mencakup kurikulum pendidikan yang belum mengakomodasi ekonomi digital secara 

komprehensif, kurangnya akses terhadap sumber edukasi yang terpercaya, serta keterbatasan 

mahasiswa dalam memahami aspek keamanan dan risiko ekonomi digital (Lestari et al., 2024). 

Dengan memahami faktor-faktor ini, penelitian dapat memberikan wawasan mengenai 

hambatan utama yang perlu diatasi dalam meningkatkan literasi ekonomi digital mahasiswa 

(Purwanto, 2023). Terakhir, penelitian ini bertujuan untuk menyusun strategi pendidikan yang 

efektif guna meningkatkan literasi ekonomi digital mahasiswa. Dengan memanfaatkan 

pendekatan berbasis teknologi, pengalaman langsung melalui simulasi keuangan digital, serta 

peningkatan keterlibatan industri dalam proses edukasi, diharapkan mahasiswa dapat lebih siap 

menghadapi tantangan ekonomi digital (Wahbi & Ariwibowo, 2019). Penelitian ini akan 

memberikan rekomendasi konkret bagi universitas, pendidik, dan pemerintah dalam 

meningkatkan efektivitas edukasi ekonomi digital bagi mahasiswa. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Rahmawati & Nani 

(2021), yang menemukan bahwa literasi ekonomi digital mahasiswa masih terbatas pada aspek 

transaksi digital, sementara pemahaman mengenai investasi digital dan manajemen risiko 

masih minim. Penelitian ini juga memperkuat temuan dari Susetyo & Firmansyah (2022), yang 

menyebutkan bahwa kurangnya integrasi ekonomi digital dalam kurikulum pendidikan tinggi 

menjadi kendala utama dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap perkembangan 
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teknologi keuangan. Dari komparasi penetilitan diatas, kesenjangan dalam penelitian ini 

terletak pada minimnya kajian yang menghubungkan tingkat literasi ekonomi digital 

mahasiswa dengan strategi pendidikan yang efektif. Penelitian terdahulu umumnya hanya 

berfokus pada pengukuran tingkat pemahaman mahasiswa terhadap ekonomi digital, tanpa 

menggali lebih dalam faktor penghambat dan solusi konkret yang dapat diterapkan di institusi 

pendidikan. Selain itu, studi sebelumnya cenderung mengandalkan metode pembelajaran 

konvensional, sementara pendekatan berbasis teknologi dan experiential learning, seperti 

simulasi fintech, praktik langsung dengan platform ekonomi digital, serta integrasi kurikulum 

berbasis digital, masih jarang dikaji. Selain itu, kurangnya perbandingan tingkat literasi 

ekonomi digital antar jurusan membuat pemahaman mengenai bagaimana bidang studi 

memengaruhi tingkat literasi masih terbatas. Kesimpulannya, penelitian ini mengisi 

kesenjangan tersebut dengan meneliti faktor penghambat secara lebih komprehensif, 

membandingkan tingkat literasi ekonomi digital berdasarkan jurusan, serta menawarkan 

strategi pendidikan berbasis teknologi yang lebih inovatif dan aplikatif. 

 Penelitian ini memberikan kontribusi baru dalam kajian literasi ekonomi digital dengan 

menawarkan solusi yang lebih aplikatif, yaitu penggunaan strategi pendidikan berbasis 

teknologi dan experiential learning. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 

mengidentifikasi tantangan dan tingkat pemahaman mahasiswa, tetapi juga mengusulkan 

pendekatan yang inovatif, seperti integrasi teknologi digital dalam pembelajaran, simulasi 

ekonomi digital, serta kolaborasi dengan industri fintech, sebagai strategi yang lebih efektif 

dalam meningkatkan literasi ekonomi digital mahasiswa. 

 Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan strategi konkret yang tidak hanya 

meningkatkan literasi ekonomi digital mahasiswa, tetapi juga membekali mereka dengan 

keterampilan yang relevan untuk menghadapi tantangan ekonomi digital di masa depan. Oleh 

karena itu, penelitian ini menegaskan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis praktik dan 

teknologi lebih efektif dibandingkan metode pembelajaran konvensional dalam meningkatkan 

pemahaman mahasiswa mengenai ekonomi digital. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami secara mendalam 

tingkat literasi ekonomi digital mahasiswa serta tantangan dan strategi pendidikan yang dapat 

diterapkan. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini tidak hanya mengukur tingkat 

literasi ekonomi digital secara numerik, tetapi juga menganalisis faktor-faktor yang 

memengaruhi pemahaman mahasiswa serta bagaimana mereka merespons tantangan dalam 
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ekonomi digital. Dengan metode ini, penelitian dapat menggali wawasan yang lebih kaya 

mengenai bagaimana mahasiswa memahami dan menggunakan ekonomi digital dalam 

kehidupan sehari-hari serta bagaimana strategi pendidikan dapat disesuaikan untuk 

meningkatkan pemahaman mereka. 

 Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Politeknik Prasetiya Mandiri, 

khususnya dari dua jurusan, yaitu D4 Administrasi Bisnis Internasional dan D3 Usaha 

Perjalanan Wisata. Pemilihan kedua jurusan ini bertujuan untuk membandingkan tingkat 

literasi ekonomi digital antara mahasiswa yang memiliki latar belakang bisnis dan mahasiswa 

dari bidang pariwisata, sehingga dapat dianalisis apakah terdapat perbedaan dalam pemahaman 

dan penggunaan ekonomi digital di antara kedua kelompok tersebut. Teknik sampling yang 

digunakan adalah purposive sampling, yaitu metode pemilihan sampel berdasarkan kriteria 

tertentu yang relevan dengan penelitian. Dalam hal ini, mahasiswa yang menjadi responden 

adalah mereka yang telah aktif menggunakan layanan ekonomi digital, seperti transaksi non-

tunai, fintech, atau investasi digital, sehingga dapat memberikan wawasan yang lebih spesifik 

mengenai tingkat pemahaman mereka. 

 Untuk mendapatkan data yang akurat, penelitian ini menggunakan dua instrumen 

utama, yaitu kuesioner dan wawancara mendalam. Kuesioner digunakan untuk mengukur 

tingkat literasi ekonomi digital mahasiswa, dengan pertanyaan yang mencakup pemahaman 

konsep ekonomi digital, penggunaan teknologi keuangan, serta kesadaran terhadap risiko 

digital. Sementara itu, wawancara mendalam dilakukan untuk mengeksplorasi tantangan yang 

dihadapi mahasiswa dalam memahami ekonomi digital, termasuk kendala edukasi, akses 

informasi, serta strategi pembelajaran yang mereka anggap efektif dalam meningkatkan 

pemahaman mereka. 

 Data dikumpulkan melalui survei offline, di mana mahasiswa diberikan kuesioner 

secara langsung untuk menghindari bias yang dapat muncul dalam survei online, seperti 

ketidaktelitian dalam menjawab atau rendahnya tingkat partisipasi. Selain itu, wawancara 

mendalam juga dilakukan secara tatap muka untuk mendapatkan jawaban yang lebih rinci dan 

mendalam mengenai pengalaman mahasiswa dalam menghadapi tantangan ekonomi digital. 

Dengan pendekatan ini, penelitian dapat memastikan bahwa data yang diperoleh lebih valid 

dan akurat dalam merepresentasikan pemahaman mahasiswa mengenai literasi ekonomi 

digital. 

 Dalam analisis data, penelitian ini menggunakan statistik deskriptif untuk mengukur 

tingkat literasi ekonomi digital mahasiswa berdasarkan hasil kuesioner. Statistik deskriptif 

digunakan untuk menggambarkan pola pemahaman dan kebiasaan mahasiswa dalam 
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menggunakan layanan ekonomi digital, seperti seberapa sering mereka melakukan transaksi 

non-tunai, apakah mereka memahami konsep investasi digital, serta apakah mereka sadar akan 

risiko keuangan digital. Dengan analisis ini, penelitian dapat memberikan gambaran kuantitatif 

mengenai seberapa baik mahasiswa dalam memahami dan menggunakan ekonomi digital. 

 Selain itu, penelitian ini juga menggunakan analisis tematik untuk mengidentifikasi 

tantangan yang dihadapi mahasiswa serta strategi pendidikan yang dapat diterapkan. Dengan 

teknik ini, data dari wawancara mendalam dikategorikan ke dalam tema-tema utama yang 

mencerminkan faktor-faktor penghambat dan solusi yang dapat diterapkan. Analisis ini 

memungkinkan penelitian untuk menggali lebih dalam mengenai pengalaman mahasiswa, 

hambatan yang mereka hadapi, serta rekomendasi strategi pendidikan yang paling efektif 

dalam meningkatkan literasi ekonomi digital di kalangan mahasiswa. 

 

3. HASIL 

 Hasil penelitian ini memaparkan era transformasi digital yang semakin pesat, literasi 

ekonomi digital menjadi keterampilan esensial bagi mahasiswa untuk menghadapi dinamika 

ekonomi modern. Berdasarkan hasil survei dan wawancara, terdapat variasi tingkat 

pemahaman mahasiswa terhadap konsep ekonomi digital, dengan kecenderungan lebih tinggi 

dalam penggunaan teknologi keuangan dibandingkan dengan keterlibatan aktif dalam 

ekosistem digital. Namun, sejumlah tantangan masih dihadapi, seperti rendahnya kesadaran 

akan risiko digital dan keterbatasan akses terhadap edukasi yang komprehensif. Untuk 

mengatasi hambatan ini, diperlukan strategi pendidikan yang efektif, termasuk integrasi 

ekonomi digital dalam kurikulum, pemanfaatan teknologi pembelajaran interaktif, serta 

peningkatan literasi keamanan digital guna membekali mahasiswa dengan keterampilan yang 

relevan di era digitalisasi ekonomi. Berikut hasilnya secara lebih jelas: 

1. Hasil Survei Terkait Tingkat Pemahaman Ekonomi Digital Mahasiswa 

 

Gambar 1. Tingkat Pemahaman Ekonomi Digital Mahasiswa 
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 Grafik satu menunjukkan hasil survei menunjukkan bahwa pemahaman dasar ekonomi 

digital memiliki tingkat tertinggi (83%), menandakan bahwa sebagian besar mahasiswa 

memahami konsep dasar seperti transaksi digital dan fintech. Kemampuan menggunakan 

teknologi keuangan digital juga cukup tinggi (75%), menunjukkan bahwa mahasiswa sudah 

familiar dengan e-wallet, mobile banking, dan pembayaran digital. Namun, ketika berbicara 

mengenai tingkat keterlibatan dalam ekonomi digital, hanya 42% mahasiswa yang aktif sebagai 

pelaku, seperti dalam bisnis online atau investasi, yang menunjukkan bahwa banyak mahasiswa 

masih sebatas pengguna, bukan inovator atau investor. Yang paling mengkhawatirkan adalah 

kesadaran terhadap risiko digital, yang hanya mencapai 58%, mengindikasikan bahwa lebih 

dari 40% mahasiswa masih kurang memahami pentingnya keamanan digital, perlindungan data 

pribadi, dan risiko penipuan online. Hal ini menyoroti kebutuhan akan strategi pendidikan yang 

lebih efektif untuk meningkatkan kesadaran akan keamanan digital di kalangan mahasiswa. 

 Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa sudah memahami 

konsep dasar ekonomi digital, terutama dalam penggunaan transaksi non-tunai dan dompet 

digital seperti GoPay, OVO, DANA, dan ShopeePay. Seorang mahasiswa dari jurusan D4 

Administrasi Bisnis Internasional mengatakan, “Saya hampir tidak pernah menggunakan uang 

tunai lagi. Semua pembayaran saya lakukan lewat e-wallet karena lebih praktis dan sering ada 

promo.” Hal ini mencerminkan tingginya adopsi teknologi keuangan dalam kehidupan sehari-

hari mahasiswa, yang dipengaruhi oleh kemudahan akses dan meningkatnya preferensi 

terhadap pembayaran digital. Selain itu, mahasiswa yang mendapatkan pembelajaran ekonomi 

digital melalui mata kuliah atau seminar memiliki pemahaman yang lebih luas, terutama dalam 

aspek investasi digital. Seorang mahasiswa D3 Usaha Perjalanan Wisata mengungkapkan, 

“Saya baru memahami cara kerja saham dan reksadana setelah mengikuti seminar ekonomi 

digital. Sebelumnya saya hanya menggunakan fintech untuk transaksi biasa.” Hal ini 

mengindikasikan bahwa edukasi formal memiliki dampak besar dalam memperluas wawasan 

mahasiswa mengenai aspek ekonomi digital yang lebih kompleks, seperti investasi dan 

manajemen keuangan digital. 

 Meskipun demikian, masih ditemukan kerentanan terhadap risiko digital, terutama 

dalam aspek keamanan dan perlindungan data pribadi. Seorang mahasiswa mengungkapkan 

kekhawatirannya, “Saya pernah hampir tertipu oleh akun palsu yang mengaku sebagai 

customer service dari aplikasi e-wallet saya. Untungnya saya sadar sebelum memberikan 

informasi pribadi.” Kasus seperti ini menyoroti bahwa meskipun mahasiswa memiliki 

kesadaran dasar mengenai pentingnya keamanan digital, banyak dari mereka masih rentan 

terhadap penipuan online seperti phishing, scam investasi, dan kebocoran data. Hal ini 
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menunjukkan bahwa edukasi terkait cybersecurity dan literasi digital masih perlu ditingkatkan. 

Strategi edukasi yang lebih sistematis diperlukan, seperti integrasi kurikulum keamanan digital, 

seminar tentang perlindungan data pribadi, serta pelatihan untuk mengenali modus kejahatan 

siber. Dengan pendekatan ini, mahasiswa tidak hanya memahami teknologi ekonomi digital, 

tetapi juga mampu menggunakannya secara aman dan bertanggung jawab. 

2. Tantangan dalam Literasi Ekonomi Digital 

 Meskipun literasi ekonomi digital semakin berkembang, mahasiswa masih menghadapi 

berbagai kendala dalam memahami dan mengaplikasikan konsep ini dalam kehidupan sehari-

hari. Berdasarkan hasil penelitian, salah satu tantangan utama adalah kurangnya pemahaman 

yang mendalam terkait ekonomi digital di luar sekadar penggunaan transaksi non-tunai. 

Banyak mahasiswa yang terbiasa menggunakan dompet digital seperti GoPay, OVO, dan 

DANA, namun tidak memiliki wawasan yang cukup mengenai konsep yang lebih luas seperti 

fintech, e-commerce, blockchain, dan investasi digital. Seorang mahasiswa mengungkapkan, 

“Saya sering menggunakan e-wallet, tapi saya kurang paham bagaimana sistem keuangan 

digital bekerja dan apa risikonya.” Hal ini menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa menjadi 

pengguna aktif ekonomi digital, mereka belum sepenuhnya memahami mekanisme dan 

dampak dari teknologi tersebut. 

 Selain kendala pemahaman, faktor internal seperti keterbatasan edukasi formal juga 

menjadi penghambat utama dalam meningkatkan literasi ekonomi digital mahasiswa. 

Kurikulum di banyak program studi masih minim dalam mengajarkan keterampilan ekonomi 

digital secara sistematis. Seorang mahasiswa D3 Usaha Perjalanan Wisata mengatakan, “Di 

kampus, saya lebih banyak belajar tentang industri pariwisata, tetapi tidak banyak materi yang 

membahas bagaimana teknologi digital mempengaruhi sektor ini.” Hal ini menunjukkan 

bahwa mahasiswa dari program studi yang tidak secara langsung berkaitan dengan bisnis atau 

ekonomi cenderung memiliki akses edukasi yang lebih terbatas terhadap ekonomi digital. 

Selain itu, kurangnya seminar, workshop, atau pelatihan khusus mengenai ekonomi digital 

membuat mahasiswa hanya bergantung pada sumber informasi dari media sosial atau 

pengalaman pribadi, yang sering kali kurang mendalam atau bahkan menyesatkan. 

 Dari sisi eksternal, tantangan lain yang dihadapi mahasiswa adalah akses terhadap 

teknologi dan kebijakan pendidikan yang belum merata. Meskipun sebagian besar mahasiswa 

memiliki akses ke internet dan perangkat digital, tidak semua memiliki kesempatan yang sama 

untuk mendapatkan edukasi yang komprehensif. Mahasiswa dari daerah dengan keterbatasan 

infrastruktur digital sering kali menghadapi kesulitan dalam mempelajari dan memanfaatkan 

teknologi ekonomi digital secara optimal. Selain itu, kebijakan pendidikan tinggi masih belum 
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sepenuhnya mengakomodasi kebutuhan literasi ekonomi digital di semua jurusan, sehingga 

mahasiswa yang bukan berasal dari bidang ekonomi atau bisnis sering kali kurang 

mendapatkan pembelajaran yang relevan. Oleh karena itu, dibutuhkan strategi pendidikan yang 

lebih inklusif, termasuk integrasi materi ekonomi digital dalam kurikulum lintas jurusan serta 

pelatihan praktis agar mahasiswa lebih siap menghadapi tantangan ekonomi digital di masa 

depan. 

3. Strategi Pendidikan dalam Meningkatkan Literasi Ekonomi Digital 

 Untuk meningkatkan literasi ekonomi digital di kalangan mahasiswa, berbagai strategi 

pendidikan telah diterapkan oleh institusi pendidikan, dengan tingkat efektivitas yang 

bervariasi. Berdasarkan hasil penelitian, strategi yang paling efektif adalah pengintegrasian 

ekonomi digital dalam kurikulum formal, terutama dalam program studi yang berkaitan dengan 

bisnis dan keuangan. Mahasiswa yang mendapatkan mata kuliah khusus tentang ekonomi 

digital menunjukkan pemahaman yang lebih baik terhadap konsep seperti fintech, transaksi 

non-tunai, investasi digital, dan keamanan siber. Seorang mahasiswa dari jurusan D4 

Administrasi Bisnis Internasional mengungkapkan, “Saya merasa lebih percaya diri 

menggunakan layanan fintech dan memahami risikonya setelah mengikuti mata kuliah 

ekonomi digital.” Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan pendidikan formal mampu 

memberikan pemahaman yang lebih sistematis dibandingkan pembelajaran mandiri melalui 

media sosial atau pengalaman pribadi. 

 Selain kurikulum formal, seminar, workshop, dan pelatihan praktik juga menjadi 

metode yang cukup efektif dalam meningkatkan literasi ekonomi digital. Penelitian 

menunjukkan bahwa mahasiswa yang mengikuti kegiatan seperti bootcamp fintech, pelatihan 

investasi digital, dan webinar tentang ekonomi digital lebih aktif dalam menerapkan 

pengetahuan mereka dalam kehidupan nyata. Seorang mahasiswa D3 Usaha Perjalanan Wisata 

menuturkan, “Saya baru memahami cara kerja investasi digital setelah mengikuti seminar 

yang diadakan kampus. Sebelumnya, saya hanya tahu teori dasarnya saja.” Ini menegaskan 

bahwa metode pembelajaran berbasis praktik lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan 

mahasiswa dibandingkan hanya mengandalkan teori. Namun, tantangan dalam pendekatan ini 

adalah keterbatasan jumlah pelatihan yang tersedia, serta kurangnya partisipasi mahasiswa dari 

jurusan non-ekonomi yang mungkin merasa bahwa literasi ekonomi digital tidak terlalu relevan 

dengan bidang mereka. 

 Dari temuan penelitian, terdapat pula institusi pendidikan yang mulai menerapkan 

pembelajaran berbasis teknologi seperti e-learning, modul interaktif, dan simulasi ekonomi 

digital untuk memperkaya pengalaman belajar mahasiswa. Beberapa universitas telah 
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mengembangkan platform pembelajaran online dan aplikasi simulasi keuangan digital, yang 

memungkinkan mahasiswa untuk berlatih mengelola keuangan mereka dalam ekosistem 

digital. Namun, tantangan dalam penerapan metode ini adalah tidak semua mahasiswa 

memiliki akses yang sama terhadap teknologi, terutama mereka yang berasal dari daerah 

dengan infrastruktur digital yang masih terbatas. Selain itu, meskipun teknologi pembelajaran 

semakin berkembang, tidak semua dosen dan tenaga pengajar memiliki kompetensi yang cukup 

untuk mengajarkan literasi ekonomi digital, sehingga kualitas pembelajaran bisa bervariasi 

antar institusi. 

 Dengan berbagai strategi pendidikan yang telah diterapkan, penelitian menunjukkan 

bahwa pendekatan yang paling efektif adalah kombinasi antara pembelajaran formal, pelatihan 

berbasis praktik, dan pemanfaatan teknologi. Untuk meningkatkan efektivitas strategi ini, 

diperlukan kebijakan pendidikan yang lebih inklusif, seperti integrasi ekonomi digital dalam 

kurikulum lintas disiplin ilmu, peningkatan jumlah pelatihan dan seminar, serta penguatan 

kompetensi tenaga pengajar dalam bidang ini. Selain itu, mahasiswa juga perlu didorong untuk 

lebih proaktif dalam mencari informasi dan mengembangkan keterampilan mereka melalui 

sumber-sumber terpercaya. Dengan demikian, literasi ekonomi digital dapat lebih merata dan 

mendukung kesiapan mahasiswa dalam menghadapi tantangan di era digitalisasi ekonomi. 

Pembahasan 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa literasi ekonomi digital di kalangan mahasiswa 

masih bersifat parsial, di mana pemahaman terhadap aspek teknis seperti penggunaan e-wallet 

dan transaksi digital sudah cukup baik, tetapi pemahaman terhadap konsep yang lebih 

mendalam, seperti fintech, investasi digital, serta keamanan siber, masih terbatas. Hal ini 

mengindikasikan bahwa mahasiswa lebih banyak berperan sebagai konsumen ekonomi digital 

dibandingkan sebagai pelaku aktif yang mampu mengoptimalkan peluang digitalisasi ekonomi. 

Kondisi ini mencerminkan kesenjangan antara adopsi teknologi dan pemahaman konseptual, 

yang jika tidak diatasi, dapat menyebabkan mahasiswa menjadi rentan terhadap risiko ekonomi 

digital, seperti penipuan investasi, penyalahgunaan data pribadi, dan rendahnya kemampuan 

mengelola keuangan digital secara optimal. Oleh karena itu, literasi ekonomi digital tidak 

hanya harus berfokus pada peningkatan penggunaan teknologi keuangan digital, tetapi juga 

pada edukasi mengenai implikasi ekonomi, hukum, dan risiko yang terkait dengan ekonomi 

digital. 

 Lebih lanjut, penelitian ini mengidentifikasi dua faktor utama yang mempengaruhi 

tingkat literasi ekonomi digital mahasiswa, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal 

meliputi kurangnya kesadaran terhadap pentingnya ekonomi digital serta keterbatasan edukasi 
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di tingkat individu. Banyak mahasiswa menganggap ekonomi digital hanya sebatas transaksi 

digital dan belum memahami potensinya dalam menciptakan peluang ekonomi baru 

(Nuswantoro et al., 2023). Sementara itu, faktor eksternal mencakup keterbatasan akses 

teknologi, terutama bagi mahasiswa dari daerah dengan infrastruktur digital yang kurang 

memadai, serta kurikulum pendidikan yang belum sepenuhnya mengakomodasi perkembangan 

ekonomi digital (Astirini Swarastuti et al., 2024; Purwanto et al., 2024).  

 Dari perspektif kebijakan publik, penelitian ini memberikan dorongan bagi pemerintah 

dan pembuat kebijakan untuk lebih aktif dalam meningkatkan literasi ekonomi digital di tingkat 

pendidikan tinggi. Pemerintah dapat mendorong kebijakan edukasi ekonomi digital yang lebih 

inklusif, seperti penyediaan modul ekonomi digital berbasis teknologi, pengembangan 

platform pembelajaran online untuk ekonomi digital (R.A Rodia Fitri Indriani et al., 2024), 

serta insentif bagi perguruan tinggi yang mengembangkan program ekonomi digital berbasis 

industri (Marsinah Marsinah et al., 2024). Selain itu, regulasi yang lebih ketat mengenai 

perlindungan konsumen digital juga perlu diperkuat untuk mengurangi risiko penipuan 

keuangan yang masih marak terjadi di kalangan mahasiswa (Budiyanto et al., 2024). Dengan 

kebijakan yang lebih strategis dan edukasi yang lebih holistik, mahasiswa dapat berkembang 

menjadi generasi yang tidak hanya melek ekonomi digital, tetapi juga mampu beradaptasi dan 

memanfaatkan peluang ekonomi digital secara maksimal di masa depan. 

 Implikasi dari temuan ini sangat signifikan bagi berbagai pemangku kepentingan, 

terutama institusi pendidikan dan pemerintah. Bagi institusi pendidikan, hasil penelitian ini 

menegaskan perlunya reformasi kurikulum dengan mengintegrasikan materi ekonomi digital 

ke dalam berbagai program studi, tidak hanya terbatas pada bidang bisnis dan ekonomi. 

Pembelajaran berbasis praktik, seperti simulasi investasi digital, analisis pasar fintech, serta 

penggunaan platform keuangan digital secara langsung, perlu diterapkan untuk meningkatkan 

keterampilan mahasiswa dalam ekonomi digital. Selain itu, perguruan tinggi juga perlu 

memperkuat kerja sama dengan industri dan lembaga keuangan digital untuk memberikan 

pengalaman langsung kepada mahasiswa (Irawan et al., 2024; Novia et al., 2024), misalnya 

melalui program magang di startup fintech atau kolaborasi dengan bank digital dalam 

penyelenggaraan pelatihan keuangan digital (Marsinah et al., 2024). Dengan langkah ini, 

mahasiswa dapat memperoleh pemahaman ekonomi digital yang lebih aplikatif, sehingga 

mereka tidak hanya memahami teori tetapi juga mampu menerapkannya dalam kehidupan 

nyata. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan dari Susetyo & Firmansyah (2022) yang 

menyatakan bahwa tingkat literasi ekonomi digital mahasiswa masih terfragmentasi, di mana 
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sebagian besar mahasiswa sudah familiar dengan penggunaan teknologi keuangan digital tetapi 

memiliki keterbatasan dalam pemahaman konseptual dan keamanan digital. Penelitian ini juga 

memperkuat studi Rahmawati & Nani (2021) yang menunjukkan bahwa kurangnya integrasi 

ekonomi digital dalam kurikulum pendidikan menjadi faktor utama yang menghambat 

pemahaman mahasiswa terhadap konsep ekonomi digital yang lebih luas. Namun, penelitian 

ini menawarkan kebaruan dibandingkan penelitian sebelumnya dengan menekankan 

pentingnya pendekatan berbasis teknologi dan experiential learning dalam meningkatkan 

literasi ekonomi digital. Jika penelitian sebelumnya lebih menyoroti tantangan dalam edukasi 

ekonomi digital, penelitian ini menyediakan strategi konkret yang dapat diterapkan oleh 

institusi pendidikan, seperti pengembangan modul interaktif, kerja sama dengan industri 

fintech, dan integrasi ekonomi digital dalam berbagai disiplin ilmu. Melalui penjelasan ini, 

penelitian ini tidak hanya mengonfirmasi temuan sebelumnya tetapi juga menawarkan solusi 

inovatif yang lebih aplikatif untuk meningkatkan literasi ekonomi digital mahasiswa di era 

digitalisasi ekonomi. 

 Penelitian ini menawarkan novelty (kebaruan) dalam pendekatan literasi ekonomi 

digital dengan mengusulkan strategi pendidikan berbasis integrasi teknologi dan praktik 

ekonomi digital sebagai solusi utama. Tidak hanya menyoroti pentingnya penguatan 

kurikulum, tetapi juga menekankan penggunaan teknologi digital secara aktif dalam 

pembelajaran. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi dalam merancang 

pendekatan pendidikan yang lebih adaptif terhadap perubahan ekonomi digital, yang belum 

banyak dibahas dalam penelitian sebelumnya. Dengan implementasi strategi yang lebih 

inovatif, diharapkan mahasiswa tidak hanya menjadi pengguna ekonomi digital, tetapi juga 

pelaku aktif yang mampu memanfaatkan peluang di era digitalisasi ekonomi secara lebih 

optimal. 

 

4. KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat literasi ekonomi digital mahasiswa masih 

belum merata, dengan pemahaman yang lebih tinggi dalam aspek penggunaan teknologi 

keuangan digital, seperti e-wallet dan transaksi non-tunai, dibandingkan dengan aspek yang 

lebih kompleks, seperti investasi digital, manajemen risiko, dan keamanan siber. Faktor-faktor 

yang mempengaruhi tingkat literasi ini meliputi kurangnya integrasi ekonomi digital dalam 

kurikulum, minimnya akses terhadap edukasi formal, serta keterbatasan sumber informasi yang 

kredibel. Implikasi dari penelitian ini terhadap pendidikan tinggi adalah bahwa institusi 

pendidikan perlu mengembangkan metode pembelajaran yang lebih inovatif, mengintegrasikan 
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literasi ekonomi digital ke dalam kurikulum lintas jurusan, serta meningkatkan kesadaran 

mahasiswa mengenai keamanan dan manajemen risiko dalam ekonomi digital. Berdasarkan 

temuan tersebut, penelitian ini merekomendasikan beberapa langkah strategis bagi berbagai 

pihak. Bagi mahasiswa, penting untuk lebih proaktif dalam mencari sumber belajar mengenai 

ekonomi digital melalui pelatihan, seminar, atau platform edukasi online. Bagi pendidik, 

diperlukan pendekatan pengajaran yang lebih interaktif, seperti penggunaan simulasi keuangan 

digital, studi kasus fintech, serta kerja sama dengan industri digital untuk memberikan 

pengalaman nyata kepada mahasiswa. Bagi institusi pendidikan, kebijakan yang dapat 

diterapkan mencakup pengembangan kurikulum berbasis teknologi, peningkatan kolaborasi 

dengan perusahaan fintech, serta penyediaan program pelatihan ekonomi digital yang inklusif. 

Selain itu, pemerintah dan pemangku kebijakan juga perlu mendukung literasi ekonomi digital 

dengan regulasi yang mendukung akses edukasi digital serta penguatan perlindungan 

konsumen digital. Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu 

diperhatikan. Metode penelitian yang digunakan masih terbatas pada survei dan wawancara, 

sehingga belum sepenuhnya mencerminkan dinamika literasi ekonomi digital di berbagai 

lingkungan pendidikan yang lebih luas. Selain itu, penelitian ini belum mempertimbangkan 

faktor-faktor eksternal seperti pengaruh sosial media, tren industri, dan kebijakan ekonomi 

digital nasional terhadap tingkat literasi mahasiswa. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut 

disarankan untuk menggunakan pendekatan mixed-method yang menggabungkan data 

kuantitatif dan kualitatif secara lebih mendalam, serta mengeksplorasi dampak kebijakan dan 

inovasi teknologi terhadap literasi ekonomi digital di berbagai tingkat pendidikan. Dengan 

penelitian yang lebih komprehensif, strategi peningkatan literasi ekonomi digital dapat 

dikembangkan dengan lebih efektif dan berkelanjutan. 
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